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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Definisi dan Pengertian Kurikulum  

 

Edward dalam Imas Kurniasih (2014) menyatakan bahwa kurikulum terdiri dari 

cara yang digunakan untuk mencapai atau melaksanakan tujuan yang diberikan 

sekolah. 

 

1. Definisi Kurikulum 

Murray Print dalam Imas Kurniasih (2014) berpendapat bahwa kurikulum adalah 

semua kesempatan belajar yang direncanakan untuk peserta didik di sekolah dan 

institusi pendidikan lainnya. Selain itu kurikulum juga dapat dimaknai sebagai 

rancangan pengalaman yang akan diperoleh peserta didik ketika kurikulum 

tersebut diimplementasikan. 

 

Kurikulum juga dapat diartikan sebagai langkah kegiatan perancangan kegiatan 

interaksi peserta didik dengan lingkungan belajarnya yaitu interaksi dengan 

dirinya sendiri sebagai guru, dengan sumber belajar dan lingkungan belajar 

lainnya. Rancangannya selalu disusun dalam dokumen tertulis dan dilaksanakan 

serta dikendalikan oleh guru. 
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Abdullah Idi (2007) menyebutkan komponen kurikulum yaitu komponen tujuan, 

isi dan struktur program, media atau sarana dan prasarana, strategi pembelajaran, 

proses pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian. 

 

2. Pengertian Kurikulum  

Pengertian kurikulum secara etimologis adalah tempat berlari dengan kata yang 

berasal dari bahasa latin curir yaitu pelari, dan curere yang artinya tempat berlari.  

Dalam sejarahnya, kurikulum merupakan suatu jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari mulai dari garis awal atau start sampai dengan garis finish, kemudian 

pengertian kurikulum tersebut juga mendapat tempat di dunia pendidikan, dengan 

pengertian sebagai rencana dan pengaturan tentang sejumlah mata pelajaran yang 

harus dipelajari peserta didik dalam menempuh pendidikan dilembaga pendidikan.  

 

3. Sejarah Berdirinya Kurikulum di Indonesia 

Setelah kemerdekaan Republik Indonesia, kurikulum yang diterapkan sudah 

mengalami beberapa pergantian yang dikelompokkan berdasarkan tiga kelompok 

kurikulum, yakni rencana pelajaran, kurikulum berbasis pelajaran, kurikulum 

berbasis tujuan, dan kurikulum berorientasi kompetensi. 

a. Kurikulum Rencana Pelajaran (1947-1968) 

Dan pada rentang waktu 1967-1968 telah terjadi beberapa pergantian kurikulum, 

diantaranya adalah : 

1) Kurikulum Tahun 1947 (Rentjana Pelajaran 1947) 

2) Kurikulum 1952 Rentjana Peladjaran Terurai 1952 

3) Rentjana Peladjaran 1964 

4) Kurikulum 1968 
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b. Kurikulum Berorientasi Pencapaian Tujuan (1975-1994) 

Dan pada rentang waktu 1975-1994 juga telah terjadi beberapa pergantian 

kurikulum diantaranya: 

1) Kurikulum 1975 

2) Kurikulum 1984 

3) Kurikulum 1994 

 

c. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004 

Depdiknas mengemukakan karakteristik KBK ialah sebagai berikut: 

1) Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual 

maupun klasikal  

2) Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman  

3) Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode 

bervariasi 

4) Dumber belajar bukan hanya guru tetapi juga sumber belajar hanya lainnya 

yang memenuhi unsur edukatif  

5) Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan 

atau pencapaian suatu kompetensi. 

 

d. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Ktsp) 2006 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini disusun untuk menjalankan 

amanah yang tercantum dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintahan 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Muslich,2009:1). 
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e. Kurikulum 2013  

Menteri pendidikan dan kebudayaan Muhammad Nuh, DEA mengatakan bahwa 

kurikulum 2013 ini lebih ditekankan pada kompetensi dengan pemikiran 

kompetensi berbasis sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  

 

Adapun ciri kurikulum 2013 yang paling mendasar ialah: 

1) Menuntut kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencari tahu 

pengetahuan sebanyak-banyaknya karena siswa zaman sekarang telah mudah 

mencari informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi dan 

informasi. 

2) Siswa lebih didorong untuk memiliki tanggung jawab kepada lingkungan, 

kemampuan interpersonal, antarpersonal, maupun memiliki kemampuan 

berfikir kritis. 

3) Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kreatif, inovatif, dan 

efektif. 

4) Khusus untuk tingkat SD, pendekatan tematik integrative memberi 

kesempatan siswa untuk mengenal dan memahami suatu tema dalam berbagai 

mata pelajaran. 

5) Pelajaran IPA dan IPS diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

4. Landasan dan Kerangka Dasar Kurikulum 2013 

a. Landasan Filosofis Kurikulum 2013  

UU No. 20/2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 butir 1 

menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
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aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

b. Landasan Yuridis Kurikulum 2013 

Landasan yuridis kurikulum adalah Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor  22 

tahun 2006 tentang Standar Isi.Lebih lanjut, pengembangan Kurikulum 2013 

diamanatkan oleh Rencana Pendidikan Menengah Nasional (RJPMN). Landasan 

yuridis pengembangan Kurikulum 2013 lainnya adalah  Instruksi Presiden 

Republik Indonesia tahun 2010 tentang Pendidikan Karakter, Pembelajaran  Aktif 

dan Pendidikan Kewirausahaan. 

 

c. Landasan Empiris Kurikulum 2013 

Sebagai negara bangsa yang besar dari segi geografis, suku bangsa, potensi 

ekonomi, dan beragamnya kemajuan pembangunan dari satu daerah ke daerah 

lain, sekecil apapun ancaman disintegrasi bangsa masih tetap ada. Maka, 

kurikulum harus mampu membentuk manusia Indonesia yang mampu 

menyeimbangkan kebutuhan individu dan masyarakat untuk memajukan jatidiri 

sebagai bagian dari bangsa Indonesia dan kebutuhan untuk berintegrasi sebagai 

satu entitas bangsa Indonesia. 
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Berbagai elemen masyarakat telah memberikan kritikan, komentar, dan saran 

berkaitan dengan beban belajar siswa, khususnya siswa sekolah dasar. Beban 

belajar ini bahkan secara kasatmata terwujud pada beratnya beban buku yang 

harus dibawa ke sekolah. Beban belajar ini salah satunya berhulu dari banyaknya 

matapelajaran yang ada di tingkat sekolah dasar. Maka, kurikulum pada tingkat 

sekolah dasar perlu diarahkan kepada peningkatan 3 (tiga) kemampuan dasar, 

yakni baca, tulis, dan hitung, dan pembentukan karakter. 

 

d. Landasan Teoretik Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar teori “pendidikan berdasarkan standar” 

(standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi.  

Pendidikan berdasarkan standar adalah pendidikan yang menetapkan standar 

nasional sebagai kualitas minimal warga negara untuk suatu jenjang pendidikan. 

Standar bukan  kurikulum  dan kurikulum dikembangkan agar peserta didik 

mampu mencapai kualitas standar nasional atau di atasnya. Standar kualitas 

nasional dinyatakan sebagai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Kompetensi 

Lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar Kompetensi 

Lulusan dikembangkan menjadi Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan 

yaitu SKL SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK.  

 

Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk bersikap, menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan suatu tugas di sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan dimana yang bersangkutan berinteraksi.  Kurikulum 

berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-

luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap, keterampilan dan 
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pengetahuan yang diperlukan untuk membangun kemampuan yang dirumuskan 

dalam SKL. Hasil dari pengalaman belajar tersebut adalah hasil belajar peserta 

didik yang menggambarkan manusia dengan kualitas yang dinyatakan dalam 

SKL.  

 

5. Elemen Perubahan Kurikulum 2013 

Elemen-elemen perubahan kurikulum 2013 mencakup Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), Standar Isi (SI), Standar Proses dan Standar Penilaian. Penjelasan 

lebih lanjut elemen perubahan Kurikulum 2013 yang mencakup kompetensi 

lulusan, materi, proses dan penilaian pembelajaran dapat dilihat pada gambar  di 

bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Wujud Perubahan Kurikulum 2013 (Modul Pelatihan Implementasi  

Kurikulum 2013:8) 

 

Berdasarkan gambar 11 di atas, perubahan kurikulum 2013 berwujud pada: a) 

kompetensi lulusan, b) materi, c) proses, dan d) penilaian. Perubahan Kurikulum 

2013 pada Kompetensi Lulusan adalah: konstruksi holistik, didukung oleh semua 



15 

materi atau mapel, terintegrasi secara vertikal maupun horizontal. Perubahan 

Kurikulum 2013 pada materi pembelajaran dikembangkan berbasis kompetensi 

sehingga memenuhi aspek kesesuaian dan kecukupan, kemudian mengakomodasi 

conten lokal, nasional, dan internasional antara lain TIMMS, PISA, PIRLS.  

 

Perubahan Kurikulum 2013 pada proses pembelajaran mencakup: a) berorientasi 

pada karakteristik kompetensi yag mencakup: 1) sikap (Krathwohl): menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan, 2) keterampilan 

(Dyers): mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan, dan mencipta, dan 

3) pengetahuan (Bloom & Anderson): mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta; b) menggunakan pendekatan 

scientific, karakteristik kompetensi sesuai jenjang. Untuk SD: tematik terpadu; 

untuk SMP: tematik terpadu untuk IPA dan IPS, serta mapel; untuk SMA: tematik 

dan Mapel; c) mengutamakan Discovery Learning dan Project Based Learning.  

Perubahan Kurikulum 2013 pada penilaian mencakup: a) berbasis tes dan nontes 

(portofolio), menilai proses dan output dengan menggunakan authentic assesment, 

rapor memuat penilaian kuantitatif tentang pengetahuan dan deskripsi kualitatif 

tentang sikap dan keterampilan kecukupan. 

 

Selanjutnya dalam Kurikulum 2013 terdapat elemen utama perbaikan kurikulum 

2013 seperti terlihat dalam gambar  di bawah ini. 
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Gambar  2. Elemen Utama Perbaikan Kurikulum 2013 ((Modul Pelatihan  

Implementasi Kurikulum 2013:8) 

 

Berdasarkan gambar di atas, elemen utama perbaikan Kurikulum 2013 dalam 

rekonstruksi kompetensi mencakup: sikap, pengetahuan, dan keterampila. 

Kompetensi sikap mencakup sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-2). Sikap 

spiritual (KI-1) untuk mencapai insan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Sikap sosial (KI-2) untuk mencapai insan yang berakhlak mulia, 

sehat, mandiri, demokratis, bertanggung jawab. Kompetensi pengetahuan (KI-3) 

untuk mencapai insan yang berilmu. Kompetensi keterampilan (KI-4) untuk 

mencaai insan yang cakap dan kreatif. 

 

6. Karakteristik Kurikulum 2013 

Kompetensi untuk Kurikulum 2013 dirancang berikut ini.  

a. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk 

Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar 

(KD) mata pelajaran. 
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b. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif dan 

psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 

kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti adalah kualitas yang harus dimiliki 

seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang 

diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif. 

c. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik 

untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu 

untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK. 

d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan menengah 

diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan menengah 

pada kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi). 

e. Kompetensi Inti  menjadi unsur organisatoris (organizing elements) 

Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan 

untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti. 

f. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 

saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmata 

pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). 

g. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema (SD/MI) 

atau satu kelas dan satu mata pelajaran (SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK). 

Dalam silabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di kelas 

tersebut. 

h. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang untuk 

mata pelajaran dan kelas tersebut.  
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7. Peran dan Fungsi Kurikulum 

Kehadiran kurikulum dalam sistem pendidikan dianggap penting, karena telah 

dirasakan oleh pengelola pendidikan akan fungsi dan peranannya yang strategis. 

Oemir Hamalik dalam Wina Sanjaya (2008) menyebutkan tiga peranan dalam 

sistem pendidikan yaitu melakukan konservatif, kreatif dan kritis (evauatif). 

 

B. Kinerja Guru 

 

Kinerja berasal dari pengertia performance. Ada pula yang memberikan 

pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya 

kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi 

termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Kinerja adalah tentang apa 

yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakan. (Wibowo, 2008:7) 

 

1. Manajemen Kinerja 

Manajemen kinerja adalah manajemen tentang hubungan dan memastikan 

komunikasi yang efektif. Manajemen kinerja memfokuskan pada apa yang 

diperlukan oleh organisasi manager dan pekerja untuk berhasil. Manajemen 

kinerja adalah tentang bagaimana kinerja dikelola untuk memperoleh sukses. 

 

Definisi yang dikenal sehari- hari adalah bahwa guru merupakan orang yang harus 

digugu dan ditiru, dalam arti orang yang memiliki kharisma atau wibawa sehingga 

perlu untuk ditiru dan diteladani. (Laurence D. Hazkew dan Jonathan C. Mc 

lendon dalam bukunya This Is Teaching (hlm. 10) : guru adalah yang mempunyai 

kemampuan dalam menata dan mengelola kelas. 
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a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman guru 

terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evealuasi hasil 

belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 

 

b. Kompetensi Kepribadian 

Menurut Hall dan Linndzey (1970: 167), kepribadian dapat didefinisikan sebagai 

berikut, “kepribadian individu merupakan serangkaian kejadian dan karakteristik 

dalam keseluruhan kehidupan, dan mereflesikan elemen-elemen tingkah laku yang 

bertahan lama, berulang-ulang, dan unik”. Definisi itu memperjelas konsep 

kepribadian yang abstrak dengan merumuskan konstruksi yang lebih memiliki 

indikator empirik. 

 

c. Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus memiliki guru untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan,orangtua/wali siswa, dan masyarakat sekitar.  

 

d. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan materi kurikulum 

mata pelajaran disekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi, serta 

penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. Kompetensi atau 

keterampilan hidup dinyatakan dalam bentuk kinerja atau performansi yang dapat 

diukur. 
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Sedangkan menurut Jean D. Grambs dan Morris Mc Clare dalam Foundation of 

Teaching, An Introduction to Modern Education, hlm, 141 (Guru adalah mereka 

yang secara sadar mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari seorang 

individu hingga dapat terjadi pendidikan). 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan bahwa kompetensi profesional guru 

dapat meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan 

yang harus diajarkannya beserta metodenya, dan rasa tanggung jawab akan 

tugasnya. 

 

2. Hakikat Profesi Guru  

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai guru dan tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang 

diluar bidang pendidikan. 

 

3. Guru sebagai Pelaksana Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat pengalaman belajar yang akan didapat oleh peserta 

didik selama ia mengikuti sutau proses pendidikan. Secara resmi kurikulum 

sebenarnya merupakan sesuatu yang diidealisasikan atau dicita-citakan (Ali, 1985: 

30) keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat bergantung pada 

faktor kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru. Artinya, guru adalah 

seoarang yang bertanggung jawab dalam upaya mewujudkan segala sesuatu yang 

telah tertuang dalam suatu kurikulum resmi. Contohnya : bagi guru penjasorkes. 
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4. Syarat Guru yang Baik dan Berhasil  

Tidak sembarang orang dapat melaksanakan tugas profesional sebagai seorang 

guru. Untuk menjadi guru yang baik haruslah memenuhi syarat – syarat yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah (Ngalim Purwanto, 1985: 170-175). Syarat –

syarat menjadi guru yang baik dan berhasil adalah guru harus berijazah, guru 

harus sehat rohani dan jasmani, guru harus bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berkelakuan baik, guru haruslah bertanggung jawab, dan guru di 

Indonesia harus berjiwa nasional. Contohnya : bagi guru penjasorkes. 

 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

1. Persepsi Siswa dan Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Guru Pendidikan 

Jasmani Sekolah Dasar Di Batanghari Lampung Timur (Arifai: 2013). 

 

Kompetensi Profesional, guru pendidikan jasmani sekolah dasar cukup 

professional dilihat dari tingkat kehadiran yang sesuai jadwal. Kompetensi 

Pedagogik, guru sudah memenuhi pendidikan yang sesuai syarat. Kompetensi 

Sosial, cukup baik dilihat dari hubungan yang terjalin dengan guru mata pelajaran 

lain sangat baik, semua siswa juga senang dengan guru penjasorkes. Kompetensi 

Kepribadian, guru pendidikan jasmani di sekolah dasar Batanghari berprilaku 

baik, sopan, dan tegas. 

 

2. Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah,  

 

Lingkungan Kerja dan Pemahaman Guru Tentang Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) Terhadap Kinerja Guru Pada Guru SMP Negeri 1 Katibung 

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2011/2012 ( Joko Pornomo: 2012) 
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D. Kerangka Pikir 

 

Kenerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja 

merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk 

mencapai hasil kerja. Efektif kerja guru merupakan salah satu komponen penting 

untuk  mencapai mutu pendidikan. Upaya guru untuk profesional dalam bekerja 

seperti datang dan pulang tepat waktu, melaksankan proses beajar mengajar 

dengan baik, membuat program semester dan program satuan tepat waktu akan 

meningkatkan kinerja guru yang lebih baik lagi disekolah. Pengembangan 

kurikulum diharapkan dapat menjadi penentu masa depan anak bangsa, oleh 

karena itu, kurikulum yang baik akan sangat diharapkan dapat dilaksanakan di 

Indonesia sehingga akan menghasilkan masa depan anak bangsa yang cerah yang 

berimplikasi pada kemajuan bangsa dan negara.  

 

Kompetensi Guru Penjaskes 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta konsep kerangka pikir 
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